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PENDAHULUAN
Organisasi terbagi dalam tiga bidang  yaitu
bidang pendidikan, sosial, dan perusahaan.
Sekolah merupakan contoh bentuk organisasi di
bidang pendidikan.Sekolah adalah organisasi
lembaga pendidikan formal yang tumbuh dan
berkembang dari dan untuk masyarakat. Sekolah
terdiri dari pendidik dan peserta didik. Guru
merupakan suatu jabatan profesional karena
pelaksanaannya menuntut keahlian tertentu melalui
pendidikan formal yang khusus. Guru dalam
menghadapi tuntutan situasi perkembangan jaman
dan pembangunan nasional, dan sistem pendidikan
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivator kerja dengan komitmen kerja. Motivator kerja
adalah faktor-faktor yang memberikan dorongan bagi tenaga kerja, baik yang berasal dari dalam maupun luar dirinya
untuk melakukan suatu pekerjaan dengan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, sedangkan komitmen kerja
merupakan perasaan kelekatan tenaga kerja terhadap pekerjaannya. Subjek penelitian ini adalah guru SD Tarsisius II.
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Instrumen yang digunakan berupa skala penilaian tentang motivator
kerja dengan komitmen kerja. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara  motivator
kerja dan komitmen kerja guru SD Tarsisius II. Hal ini berarti semakin banyak faktor-faktor pendukung motivasi kerja,
maka komitmen kerja juga akan meningkat. Untuk meningkatkan komitmen kerja guru diharapkan Pimpinan Sekolah
dapat menciptakan berbagai stimulasi kerja yang berperan sebagai motivator bagi guru untuk semakin mencintai
profesinya sebagai pendidik.
Kata kunci : motivator kerja, komitmen kerja
Abstract
This study aims at finding out the relationship between working  motivator with the working commitment.
Working motivator factors which drive the laborers both internally and externally to carry out a job with the ability
and skill they have, while working commitment is a laborer’s feeling of an attachment to their work. The subjects in
this correlation study were elementary teachers of Tarsisius II. The instruments used were evaluation scales about
working motivator and working commitment. Results showed a positive and significant relationship between working
motivator and working commitment of elementary teachers. This means that the more supporting factors of work
motivator, the more commitment to work will improve. To improve teachers’ working commitment, school leaders are
expected to create working stimulation which plays a role as motivator for teachers so that they love the profession
as educators.
Key words: Working motivator, working commitment
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nasional harus dapat dilaksanakan secara tepat
guna dalam berbagai aspek, dimensi, jenjang, dan
tingkat pendidikan.
Peran dan fungsi sebagai guru tentunya
sangat banyak dan bervariasi serta berbeda setiap
jenjangnya ( TK, SD, SMP, dan SMA). Peneliti
memilih guru SD sebagai subjek penelitian. Hal ini
dikarenakan pendidikan SD merupakan
pendidikan dasar bagi  individu dimana sebagian
besar individu baru saja memulai proses
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, seorang
guru SD memiliki tanggung jawab yang cukup
besar dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga
pendidik.Guru SD harus mampu berperan sebagai
pembimbing, pengajar, dan pelatih.
Tuntutan yang semakin hari semakin
meningkat dalam sistem pendidikan nasional dan
tuntutan lembaga terkait terkadang tidak sebanding
dengan pendapatan yang diperoleh oleh para guru.
Hal ini dapat menyebabkan menurunnyamotivasi
kerja para guru, yang memungkinkan menurunnya
komitmen kerja mereka sebagai tenaga pendidik
di sekolah. SD Tarsisius II memiliki banyak guru-
guru senior yang masih aktif bekerja dan masih
terlihat bersemangat. Hal tersebut menjadi menarik
bagi peneliti dan ingin mengetahui faktor apa
sajakah yang menyebabkan seseorang tetap
bertahan menjadi seorang guru SD, padahal
tuntutan dalam mengajar yang cukup besar dan
pendapatan yang mungkin tidak sesuai dengan
pekerjaannya.
Ada beberapa masalah yang dikaji dalam
penelitian ini akan tetapi peneliti membatasi pada
hubungan antara motivator kerja dengan komitmen
kerja guru SD. Berdasarkan perumusan masalah,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara motivator kerja dengan komitmen
kerja guru SD Tarsisius II Jakarta Barat. Penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi
kepala sekolah untuk masukan dalam merancang
program pembinaan bagi para guru. Penelitian ini
dapat juga sebagai penambah wawasan bagi para
guru, sehingga diharapkan dapat menstimulasi
kegiatan guru dalam melaksanakan sistem belajar
mengajar. Selain itu, penelitian itu juga sebagai
informasi bagi Ketua Program Studi Bimbingan
Konseling, sehingga dapat dijadikan bahan untuk
mengadakan seminar-seminar atau pelatihan bagi
para guru.
KAJIAN TEORETIS
Pengertian  dan Teori Motivasi Kerja
Pinder  (1998) berpendapat bahwa
motivator kerja merupakan seperangkat kekuatan,
baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar
diri seseorang yang mendorong untuk memulai
berperilaku kerja, sesuai dengan format, arah,
intensitas dan jangka waktu tertentu.Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa
motivator kerja adalah dorongan yang tumbuh
dalam diri seseorang, baik yang berasal dari dalam
dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan
dengan semangat tinggi menggunakan semua
kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya.
Teori Motivasi Kerja
(a) Teori Valensi Harapan,  menurut
Hasibuan (2007) salah satu teori yang
menggunakan pendekatan proses dalam motivasi
kerja adalah Teori harapan ( Expectancy Theory)
yang dipelopori oleh Victor H. Vroom. Vroom
menyatakan bahwa motivasi kerja karyawan
tergantung pada hubungan antara tiga macam
faktor yaitu pengharapan dimana teori motivator
kerja tersebut dikenal dengan nama VIE  (Valence
Instrumentality Expectacy). Valence
(kemampuan) artinya seberapa jauh yang pekerja
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inginkan terhadap hal-hal yang ditawarkan oleh
organisasi, misalnya penghargaan, waktu kerja,
besarnya upah. Instrumentality (sarana) artinya
bagaimana kemungkinan suatu hal yang potensial
akan berimplikasi terhadap sesuatu yang bernilai
lain, besarnya kemungkinan bila bekerja secara
efektif, apakah akan terpenuhi keinginan dan
kebutuhan tertentu yang diharapkannya. Indeks
yang merupakan tolok ukur berapa besarnya
perusahaan akan memberikan penghargaan atas
hasil usahanya untuk pemuasan kebutuhannya.
Expectacy (harapan) artinya seorang karyawan
meyakini bahwa apa yang telah diusahakan akan
membawa kepada kinerja yang baik.
(b) Teori Keadilan,  teori keadilan
dikembangkan oleh Adams (dalam Danim, 2004).
Teori keadilan ini mendorong individu untuk
mempertahankan hubungan yang adil dengan orang
lain. Salah satu asumsi dari Adams adalah jika
individu melakukan pekerjaannya dengan imbalan
gaji atau penghasilan, individu pasti memikirkan
tentang apa diberikan pada pekerjaannya
(masukan) dan apa yang diterima untuk keluaran
kerja sebagai hasil pekerjaan tersebut. Masukan
adalah segala sesuatu yang dianggap oleh tenaga
kerja sebagai yang patut menerima imbalan, antara
lain : latar belakang pendidikan, jumlah jam kerja,
pengalaman kerja sebelumnya. Keluaran adalah
segala jenis hal yang dipersepsikan orang sebagai
imbalan terhadap upaya yang diberikan, antara lain
: gaji, tunjangan, penghargaan, dan pengakuan.
(c) Teori Penetapan Tujuan, Edwin Locke
(dalam Sondang, 2004) menjelaskan bahwa teori
penetapan tujuan  menekankan pada harapan untuk
mencapai standar kinerja. Ada beberapa faktor
yang dapat menurunkan motivasi kerja individu,
antara lain lingkungan kerja yang tidak kondusif,
mempunyai beban kerja yang rutin, kurang
menghayati prosedur kerja. Seorang pemimpin
dalam hal ini mempunyai tugas meminimalkan atau
menghilanglan faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya penurunan motivasi.
(d) Teori Motivasi Kerja dari Patton, Patton
(dalam Danim, 2004) berpendapat bahwa ada
seperangkat motivator yang sangat penting bagi
pimpinan untuk memotivasi karyawannya.
Motivator yang dimaksud meliputi lima komponen
sebagai berikut. (1) tuntutan akan dunia kerja,
tuntutan atau tantangan dalam dunia kerja tumbuh
sebagai akibat rasa tanggung jawab individu
terhadap pekerjaan. Tanggung jawab, tuntutan
terhadap sesuatu dan nilai-nilai yang terkandung
dalam pekerjaan, mempunyai arti tersendiri bagi
aktivitas manusia untuk melakukan pekerjaan, baik
pekerjaan rutin maupun inovatif; (2) posisi  atau
kedudukan yang dicita-citakan merupakan salah
satu faktor penyebab tumbuhnya motivator
sesorang dalam dunia kerja. Seseorang kadang
kala berusaha mencapai posisi untuk kepangkatan
tertentu, promosi, keuntungan finansial,
kemegahan, dan sebagainya; (3) persaingan, rasa
berkompetisi atau bersaing, seperti dorongan
mencapai hasil lebih baik, lebih tertib, dan
sebagainya memegang peranan penting bagi
kehidupan manusia. Persaingan itu tumbuh dalam
proses pekerjaan. Apa yang dikehendaki adalah
persaingan yang sehat. Persaingan yang tidak sehat
dapat menekan motivasi anggota kelompok; (4)
ketakutan, rasa takut lapar dan keinginan untuk
memperoleh lebih banyak, takut berbuat salah atau
disalahkan, takut kehilangan pekerjaan, atau takut
kurang penghasilan akan memberi arti tersendiri
bagi motivasi kerja. Rasa takut yang berlebihan
membuat pekerjaan tidak efektif. Hal ini
disebabkan oleh karena masalah-masalah
psikologis dalam arti negatif selalu berperan dalam
diri manusia; (5) uang, orang bekerja dalam
organisasi umumnya terdorong karena uang atau
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imbalan finansial. Secara hipotetik semakin besar
upah yang diperoleh, semakin tinggi keinginan
seseorang untuk bekerja. Hal ini karena
merupakankebutuhan hidup yang paling mendasar
dan merupakan faktor pertama bagi kelangsungan
hidup manusia.
Pengertian dan Model-Model Komitmen
Kerja
Menurut Tasmara (dalam Ahmad, 2007),
komitmen kerja merupakan perasaan kelekatan
(attachment) terhadap pekerjaan. Pada dasarnya
melaksanakan komitmen sama saja maknanya
dengan menjalankan kewajiban, tanggung jawab,
dan janji yang membatasi kebebasan seseorang
untuk melakukan sesuatu. Jadi, karena mempunyai
komitmen maka individu harus mendahulukan apa
yang sudah dijanjikan buat organisasinya daripada
untuk kepentingan dirinya. Disisi lain komitmen
berarti adanya ketaatan seseorang dalam bertindak
sejalan dengan janji-janjinya. Semakin tinggi
derajat komitmen karyawan kemungkinan besar
akan semakin tinggi pula kinerja yang dicapainya.
Namun, dalam praktiknya tidak semua karyawan
melaksanakan komitmen seutuhnya.Ada
komitmen yang sangat tinggi dan ada yang sangat
rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi
derajad komitmen adalah faktor intrinsik dan
ekstrinsik karyawan yang bersangkutan.
Model-Model Komitmen Kerja
Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam
suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh
tingkat kompetensi, profesionalisme juga
komitmen terhadap bidang yang ditekuninya. Suatu
komitmen kerja menunjukkan suatu daya dari
seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatan
dalam  pekerjaan di suatu organisasi. Oleh karena
itu, komitmen kerjaakan menimbulkan rasa ikut
memiliki (sense of belonging) bagi pekerja
terhadap pekerjaannya.
Menurut Schultz  & Schultz (2006)
komitmen kerja dipengaruhi oleh persepsi
karyawan tentang bagaimana komitmen kerja itu
sendiri. Semakin besar komitmen yang dirasakan
oleh karyawan, semakin tinggi harapan karyawan
bahwa jika mereka bekerja untuk memenuhi tujuan
organisasi maka mereka akan dihargai secara adil.
Schultz & Schultz mengemukakan bahwa terdapat
dua faktor yang mempengaruhi komitmen kerja
yaitu: (a) Faktor personal yaitu faktor pendorong
komitmen kerja yang berasal dari dalam diri
individu tersebut. (1) Usia, Steers (1985)
menunjukkan bahwa semakin lanjut usia seseorang
maka akan semakin memiliki komitmen tehadap
pekerjaan dan organisasinya. Hal itu tentu saja
berkaitan dengan kehidupan individu itu sendiri,
dengan bertambahnya usia seseorang maka akan
semakin banyak pula pengalaman yang
diterimanya; (2)masa kerja, semakin lama bekerja
seseorang, maka akan semakin tinggi komitmen
kerjanya. Karyawan yang sudah lama bekerja,
sudah terbiasa dengan kondisi dan iklim pekerjaan
dan organisasinya,  serta merasa menjadi bagian
dari organisasi tersebut; (3) sikap positif/ negatif
terhadap pekerjaan dan organisasi, sikap terhadap
pekerjaan merupakan landasan yang cukup
berperan karena sikap ini akan mendasari arah
unjuk kerja. Untuk dapat mewujudkan unjuk kerja
yang baik, perlu didasari oleh sikap yang positif
dan wajar terhadap pekerjaannya. Setiap tenaga
kerja memiliki pandangan masing-masing terhadap
pekerjaan yang dijalaninya baik positif maupun
negatif.  Sikap positif atau negatif tersebut
mempengaruhi profesionalisme. Profesionalisme
ditandai dengan kualitas derajat rasa bangga atau
tidak akan profesi yang dipegangnya, (b) faktor
organisasi meliputi tiga komponen sebagai berikut.
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(1) Desain pekerjaan, desain pekerjaan
merupakan karakteristik suatu pekerjaan seperti
lingkup jabatan, jenis pekerjaan, tantangan,
konflik, peran, dan tingkat kesulitan dalam
pekerjaan.Jenis pekerjaan yang dimaksud yaitu
kesesuaian pekerjaan yang ditangani dengan
keinginan karyawan itu sendiri; (2) nilai, Surya
(2007) berpendapat bahwa kode etik profesional
sebagai perangkat standar berperilaku
dikembangkan atas dasar kesepakatan nilai-nilai
dan moral dalam profesi itu. Seorang guru juga
memiliki kode etik yang dikembangkan atas dasar
nilai dan moral yang menjadi landasan bagi
terlaksananya profesi keguruan. Di Indonesia,
Pancasila telah diakui sebagai sumber nilai dasar
bagi perilaku bangsa Indonesia. Nilai-nilai ini,
kemudian dijabarkan secara khusus dalam konsep
dan kegiatan layanan pendidikan dalam berbagai
tatanan antara lain nilai keyakinan, nilai
kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kebijaksanaan,
dan nilai keadilan; (3) gaya kepemimpinan,
kepemimpinan merupakan kemampuan
mempengaruhi, kemampuan mengarahkan tingkah
laku orang lain, bawahan atau kelompok.
Kepemimpinan seorang pemimpin dalan suatu
organisasi bisa diteladani atau tidak oleh
karyawan-karyawannya.
Kerangka Berpikir
Pada dasarnya melaksanakan komitmen
sama saja maknanya dengan menjalankan
kewajiban, tanggung jawab, dan janji yang
membatasi kebebasan seseorang untuk melakukan
sesuatu. Di sisi lain, komitmen berarti adanya
ketaatan seseorang dalam bertindak sejalan
dengan janji-janjinya.Hal yang disimpulkan
mengenai komitmen kerja berarti suatu kelekatan
individu terhadap pekerjaan tertentu.Semakin
tinggi derajat komitmen kerja memungkinkan
terciptanya kinerja kerja yang cukup baik. Namun,
dalam praktiknya tidak semua karyawan
melaksanakan komitmen seutuhnya.Oleh karena
itu, ada komitmen kerja yang tinggi dan ada yang
rendah.
Komitmen kerja yang tinggi dibutuhkan agar
sebagai karyawan dapat tetap bertahan pada
perusahaan terlihat secara mendalam, individu yang
ingin  mencapai komitmen kerja yang tinggi
sebaiknya terlebih dahulu individu tersebut harus
meningkatkan motivasi kerja. Hal ini dikarenakan
seorang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi
berarti dorongan untuk bekerjapun cukup tinggi
yang tinggi pula, sehingga perlahan akan
memungkinkan timbul keinginan untuk mencintai
pekerjaan tersebut pekerjaan dan tetap bertahan
pada pekerjaan itu yang merupakan komitmen
kerja. Faktor-faktor dalam meningkatkan motivasi
kerja yaitu dari peran pemimpin dari atasan, peran
diri sendiri, dan peran organisasi.Salah satu faktor
yang meningkatkan motivasi kerja karyawan
adalah peran pimpinan. Pimpinan yang dapat
memotivasi karyawannya, akan membuahkan
produktivitas maksimal, tentunya akan berpengaruh
terhadap komitmen kerja karyawan tersebut. Bila
melihat dari penjelasan mengenai motivasi dan
komitmen kerja tersebut, diduga motivasi kerja
mendukung peningkatan komitmen kerja.
Para guru, karyawan, dan pimpinan di
sekolah dapat  melakukan proses bekerja
bersama-sama demi kelancaran tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan  yaitu dengan meningkatkan
motivasi kerja hingga akhirnya akan meningkatkan
pula komitmen kerja. Indikator dari motivator kerja
berdasarkan pandangan Patton yaitu tuntutan akan
dunia kerja, posisi, persaingan, ketakutan, dan
uang, sedangkan, indikator komitmen kerja ialah
faktor personal (usia, masa kerja, sikap positif/
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negatif terhadap organisasi) dan faktor organisasi
(desain pekerjaan, nilai, dan gaya kepemimpinan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian
korelasional. Subjek dari penelitian ini adalah guru
SD Tarsisius II Jakarta Barat, yang berjumlah 30
orang. Penelitian berlangsung selama kurang lebih
15 bulan sejak bulan Mei 2012 sampai dengan
bulan Juli 2013. Variabel penelitian yaitu motivator
kerja dan komitmen kerja. Variabel independen
adalah motivator kerja. Motivator kerja adalah
faktor-faktor yang mendorong karyawan untuk
melakukan pekerjaan, bersumber dari dalam dan
luar diri karyawan berdasarkan tuntutan akan dunia
kerja, posisi, persaingan, rasa ketakutan, dan
keuangan. Variabel dependen adalah komitmen
kerja. Komitmen kerja merupakan kelekatan
terhadap pekerjaan yang meliputi faktor personal
dan faktor oganisasi. Faktor personal meliputi usia,
masa kerja, sikap positif atau negatif terhadap
organisasi, sedangkan faktor organisasi meliputi
desain pekerjaan, nilai, dan gaya kepemimpinan.
Data dikumpulkan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang berupa skala
penilaian dengan lima alternatif jawaban yang dapat
dipilih oleh responden. Kelima alternated yang
dapat dipilih oleh responden itu adalah selalu,
sering, kadang-kadang, sesekali, dan tidak
pernah. Data yang dikumpulkan diolah dengan
menggunakan statistik SPSS (Statistical Package
for Social Science) versi 17.0. Instrumen diujikan
kepada 30 orang guru dengan variabel motivasi
kerja yang terdiri dari 100 pernyataan mengalami
pengurangan menjadi 94 yang valid dan 6 yang
tidak valid. Variabel komitmen kerja yang terdiri
dari 60 pernyataan mengalami pengurangan
menjadi 58 yang valid dan 2 yang tidak valid.
Reliabilitas instrumen motivasi kerja sebesar 0,988
dan reliabilitas instrumen komitmen kerja sebesar
0,982. Pengolahan data dilanjutkan dengan
menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment dengan melakukan perhitungan manual
sesuai dengan rumus yang telah ada untuk melihat





Berdasarkan analisis data dari variabel
motivator kerja diperoleh nilai mean (M), standar
deviasi (SD), nilai minimum, dan nilai maksimum
dapat dilihat pada tabel 1. Variabel motivator kerja
memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 336.83;
nilai standar deviasi (SD) sebesar 81.95; nilai
minimum sebesar 162; dan nilai maksimum sebesar
455. Hasil pengukuran variabel motivator kerja
dibagi ke dalam tiga klasifikasi, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah.Penghitungan klasifikasi ini
menggunakan rentang skor. Klasifikasi variabel
motivator kerja dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
guru yang memilikimotivator kerja tinggi sebanyak
15 (50%), guru yang memiliki motivator kerja
sedang sebanyak 12 (40%), dan guru yang
memilikimotivator kerja rendah sebanyak 3 (10%).
Berdasarkan analisis data dari perhitungan
komponen variabel motivator kerja diperoleh
distribusi skor rata-rata tiap indikator variabel
motivator kerja yang dapat dilihat pada tabel 3.
Berdasarkan data distribusi skor rata-rata
tiap indikator variabel motivator kerja pada tabel
3 menunjukkan bahwa dari lima komponen yang
ada, komponen tuntutan akan dunia kerja
merupakan faktor yang paling mendukung motivasi.
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Komponen dampak rasa ketakutan atau
kekhawatiran menempati urutan kedua, faktor
upah menempati urutan ketiga,faktor persaingan
menempati urutan keempat, dan faktor posisi
menempati urutan kelima sebagai motivator kerja
yang dialami oleh guru.
Deskripsi Komitmen Kerja
Berdasarkan analisis data dari variabel
komitmen kerja diperoleh mean (M), standar
deviasi (SD), nilai minimum, dan nilai maksimum.
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa variabel
komitmen kerja memiliki nilai rata-rata (Mean)
sebesar 214,3; nilai standar deviasi (SD) sebesar
56,72; nilai minimum sebesar 117; dan nilai
maksimum sebesar 300. Hasil pengukuran variabel
komitmen kerja dibagi ke dalam tiga klasifikasi,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah.Perhitungan
klasifikasi ini menggunakan rentang skor yang
diperoleh dari hasil pengurangan skor tertinggi
dengan skor terendah dibagi tiga. Pada instrumen
komitmen kerja, jumlah pernyataan yang valid
sebanyak 58 sehingga skor tertinggi adalah 290
dan skor terendah adalah 58.Hasil dari
pengurangan skor tertinggi dengan skor terendah
adalah 232, kemudian dibagi tiga sehingga interval
sebesar 77.
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa
tingkat komitmen kerja yang tinggi sebanyak16
(54%), tingkat komitmen kerja yang sedang
sebanyak10 (33%), dan tingkat komitmen kerja
yang rendah sebanyak4 (13%).   ini adalah tabel
yang menunjukkan distribusi skor rata-rata tiap
indikator  variabel komitmen kerja. Hal ini bertujuan
untuk melihat komponen mana yang paling sering
dialami oleh para guru.
Berdasarkan data distribusi skor rata-rata
tiap indikator variabel komitmen kerja pada tabel
6 menunjukkan bahwa dari dua komponen yang
ada, faktor organisasi sebagai komitmen kerja
yang paling banyak dialami para guru. Komponen
tersebut berkaitan dengan faktor eksternal yang
mempengaruhi individu memiliki komitmen dalam
bekerja. Komponen faktor personal menempati
urutan  komponen kedua yang banyak dialami
para guru.
Hasil Analisis Korelatif
Hasil pengolahan data penelitian dihitung
dengan menggunakan rumus korelasi product
momentdari Pearson. Hasil perhitungan statistik
variabel motivator kerja dan komitmen kerja
menghasilkan korelasi sebesar 0,954 dengan
signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut jika dibandingkan dengan r
tabel yaitu 0,361 dapat disimpulkan bahwa r hitung
lebih besar dari r tabel. Hal ini menunjukkan adanya
korelasi positif antara variabel motivator kerja dan
komitmen kerja.
Pembahasan
Berdasarkan klasifikasi variabel motivator
kerja yang sudah dijabarkan dalam rentang skor
tinggi, sedang, dan rendah diketahui bahwa
motivator kerja guru SD Tarsisius II menduduki
klasifikasi tinggi berarti motivasi kerja para guru
cukup baik dalam menjalankan pekerjaannya. Bila
dilihat melalui analisis distribusi skor rata-rata
variabel motivator kerja diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa tuntutan akan dunia kerja
yang menjadi faktor dominan sebagai motivator
para guru SD Tarsisius II. Patton (dalam Danim,
2004) berpendapat bahwa tuntutan atau tantangan
dalam dunia kerja tumbuh sebagai akibat rasa
tanggung jawab individu terhadap suatu pekerjaan.
Menurut Schlutz & Schultz (1986) bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi komitmen
kerja individu yaitu faktor personal dan faktor
organisasi. Faktor organisasi merupakan faktor
yang menentukan komitmen kerja individu berasal
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 12 NO. 1, 2014 (49-61)56
dari luar diri individu tersebut yaitu dari organisasi
atau lembaga tempatnya bekerja.
Kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian
ini jika dilihat dari hasil perhitungan korelasi antara
motivator kerja dan komitmen kerja menunjukkan
adanya korelasi positif. Hal ini berarti semakin
besarmotivator kerja seorang guru, maka semakin
tinggi juga komitmen kerja yang dimiliki oleh guru
tersebut.Sebaliknya, semakin kecilmotivator kerja
seorang guru, maka semakin rendah juga komitmen
kerja yang dimiliki oleh guru tersebut. Hasil analisis
data menunjukkan motivator kerja dan komitmen
kerja guru SD Tarsisius II berada pada klasifikasi
tingkat yang tinggi yaitu 50% untuk motivator kerja
dan 54% untuk komitmen kerja, sehingga pada
hasil penelitian ini terlihat antara variabel motivator
kerja dan komitmen kerja berkorelasi, semakin




Berdasarkan hasil penelitian, ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut.
Pertama, hubungan antara motivator kerja
dengan komitmen keja menunjukkan hubungan
yang signifikan. Hal ini berarti semakin
besarmotivator kerja seorang guru, maka semakin
tinggi juga komitmen kerja yang dimiliki oleh guru
tersebut.
Kedua, berdasarkan klasifikasi motivator
kerja dapat diketahui bahwa pada umumnya
tingkat motivator kerja para guru tergolong tinggi,
yaitu sebesar 50%.
Ketiga, berdasarkan klasifikasi komitmen
kerja dapat dilihat bahwa pada umumnya tingkat
komitmen kerja para guru tergolong tinggi, yaitu
sebesar 54%.
Keempat, berdasarkan data distribusi skor
rata-rata tiap indikator variabel motivator kerja
menunjukkan bahwa dari lima komponen yang
ada, komponen tuntutan akan dunia kerja paling
banyak dialami para guru.
Kelima, berdasarkan data distribusi skor
rata-rata tiap indikator variabel komitmen kerja
menunjukkan bahwa dari dua komponen yang
ada, komponen faktor organisasi paling banyak
dialami para guru.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut.
Pertama, bagi Kepala Sekolah SD Tarsisius
II, Jakarta Barat,  diharapkan dapat
mempertahankan komitmen kerja para guru
dengan tetap memperhatikan kebutuhan para
gurudan memberikan kesempatan untuk
pengembangan diri guru, antara lain melalui
seminar-seminar, pelatihan, dan studi lanjut. Selain
itu, kepala sekolah diharapkan menjadi fasilitator
dengan meningkatkan sikap kepedulian,
keterbukaan, dan menjalin komunikasi yang baik.
Komunikasi yang baik dapat dilakukan dengan
mengadakan evaluasi pekerjaan secara berkala
untuk mengetahui perkembangan dan masalah apa
saja yang dialami oleh para guru terutama dalam
menghadapi tuntutan kerja yang berat bagi para
guru.
Kedua, bagi Para Guru SD Tarsisius II,
Jakarta Barat, diharapkan para guru dapat
mempertahankan komitmen kerja yang akan
membantu meningkatkan kinerja dengan
mengembangkan nilai-nilai moral guru yang
diikutsertakan dalam materi pembelajaran. Selain
itu, para guru diharapkan dapat mengantisipasi
apabila mengalami penurunan komitmen kerja
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dalam lingkungan kerja agar tidak mempengaruhi
kinerja dan produktivitas kerja dengan cara
mengembangkan potensi diri dan keterampilan
mengajar, antara lain mengikuti pelatihan-pelatihan
yang berhubungan dengan motivasi, PLPG,
seminar-seminar pendidikan, bahkan melanjutkan
pendidikan selanjutnya agar dapat menunjang
tuntutan kerja yang semakin hari semakin
meningkat.
Ketiga, bagi, Ketua Program Studi
Bimbingan Konseling, Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan masukan bagi
pengembangan materi perkuliahan, khususnya
bagi mahasiswa peminatan di bidang organisasi
agar kelak dapat mengimplementasikan ilmu
pendidikannya secara nyata di sebuah sekolah/
organisasi.
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Tabel 1. Data Statistik Variabel Motivator Kerja
 Statistik Motivator Kerja 
Mean 336.83 
Standar Deviasi 81.95 
Minimum 162 
Maksimum  455 
 
Rentang Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase 
344-470 Tinggi 15 50 
219-343 Sedang 12 40 
94-218 Rendah 3 10 
Total 30 100 
Tabel 2 .Klasifikasi Variabel Motivator Kerja
Statistik Komitmen Kerja 
Mean 214.3 
Standar Deviasi 56.72 
Minimum 117 
Maksimum  300 
 
Tabel 4. Data Statistik Variabel Komitmen Kerja
Tabel 5. Klasifikasi Variabel Komitmen Kerja
 Rentang skor Klasifikasi Frekuensi Persentase 
212 – 290 Tinggi 16 54 
135 – 212 Sedang 10 33 
58 – 134 Rendah 4 13 
Total 30 100 
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b. Beban kerja  
 






















Total Sub Komponen 728 109 





































Total Sub Komponen 680 107 
3. Posisi a. Jabatan  
 
b. Promosi  
 
















Total Sub Komponen 667 105 










































































Total Sub Komponen 583 109 
Tabel 3 Distribusi Skor Rata-Rata Tiap Indikator Variabel Motivator Kerja
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b. Masa kerja  
 










































Total Sub Komponen 1090 109 
Total 2070 214 
Tabel  6. Distribusi Skor Rata-Rata Tiap Indikator Variabel Komitmen Kerja
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